
 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya dalam (Suharsimi Arikunto, 2006: 

160). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan  

metode deskriptif, metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan memaparkan secara cepat keadaan 

tertentu dalam masyarakat dengan skor akhir variabel berupa analisis 

angka-angka menggunakan tabulasi dan statistik. Metode deskriptif 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 

Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2014/2015, yaitu kelas X dengan jumlah keseluruhan 330 siswa. Untuk 

lebih jelas jumlah populasi dapat di lihat dari tabel berikut: 
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Tabel 3.1 Jumlah populasi siswa kelas X MAN 1 Poncowati 

Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2014/2015 

 

No. Kelas X Jumlah Siswa 

1. 10 IPA.1 42 

2. 10 IPA.2 44 

3. 10 IPA.3 43 

4. 10 IPA.4 43 

5. 10 IPA.5 45 

6. 10 IPS.1 42 

7. 10 IPS.2 36 

8. 10 IPS.3 35 

Jumlah  330 

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar Lampung 

Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

2. Sampel  

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 177) “apabila subyek dalam 

penelitian kurang dari 100 orang maka semua sampelnya digunakan, 

sehingga penelitian tersebut menggunakan penelitian populasi. Apabila 

subyeknya lebih dari 100 orang dapat diambil antara 10-15%, 20-25%, 

ataupun lebih”.  

Tabel 3.2 Data jumlah siswa yang menjadi sampel di MAN 1  

Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun 

Pelajaran 2014/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Hasil perhitungan proposional random sampling  

 

No. Kelas X Jumlah Siswa Sampel 15% 

1. 10 IPA.1 42 42 x 15% = 6,3 = 6 

2. 10 IPA.2 44 44 x 15% = 6,6 = 6 

3. 10 IPA.3 43 43 x 15% = 6,4 = 6 

4. 10 IPA.4 43 43 x 15% = 6,4 = 6 

5. 10 IPA.5 45 45 x 15% = 6,7 = 6 

6. 10 IPS.1 42 42 x 15% = 6,3 = 6 

7. 10 IPS.2 36 36 x 15% = 5,4 = 5 

8. 10 IPS.3 35 35 x 15% = 5,2 = 5 

           Jumlah  330 46  
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Berdasarkan data tabel diatas maka sampel dalam penelitian ini 

diambil sebanyak 15% dari jumlah sampel keseluruhan, sehingga 

jumlah sampelnya adalah sebanyak 46 responden, dalam menentukan 

jumlah sampel dalam penelitian ini mempergunakan teknik 

proposional random sampling.  

 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel bebas (X) 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh kemampuan guru 

dalam membuat RPP kelas X MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar PKn siswa  

kelas X MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

 

D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel  

1. Definisi Konseptual Variabel   

 

1. Motivasi belajar adalah keseluruhan dorongan atau daya penggerak 

terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran baik berupa 

dorongan dari dalam atau luar peserta didik untuk melakukan 

perubahan tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan dengan 

berbagai ciri agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

2. Kemampuan guru adalah kesanggupan seorang guru dalam 

melaksanakan tugas untuk memenuhi suatu tujuan guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. Tujuan yang di penuhi guru 
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yaitu sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. Untuk itu di 

dalam mengajar guru harus mempunyai potensi yang meliputi 

kemampuan keterampilan proses dan kemampuan penguasaan 

pengetahuan yang merupakan unsur kolaborasi dalam bentuk satu 

kesatuan yang utuh dan membentuk struktur kemampuan yang 

harus dimiliki seorang guru, sebab kemampuan guru harus searah 

dengan kebutuhan pendidikan di sekolah, tuntutan masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang memberikan 

gambaran cara mengukur suatu variabel dengan memberikan arti suatu 

kegiatan. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Motivasi belajar adalah keseluruhan dorongan atau daya penggerak 

terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran baik berupa 

dorongan dari dalam atau luar peserta didik untuk melakukan 

perubahan tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan dengan 

berbagai ciri agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

Motivasi belajar peserta didik dapat diukur melalui indikator : 

1. Minat dan ketekunan  

2. Keinginan untuk mencapai kemajuan. 

3. Ulet dalam belajar dan menghadapi kesulitan 

4. Senang mencari dan menyelesaikan masalah 

b. Kemampuan guru dalam pengembangan indikator pencapaian 

kompetensi adalah kesanggupan guru dalam menentukan indikator 
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berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, dengan 

indikator : 

1. Kemampuan menentukan strategi afektif dalam 

pembelajaran. 

2. Kemampuan merancang atau mendesain pembelajaran yang 

afektif. 

 

E. Rencana Pengukuran Variabel 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan guru dalam  membuat 

RPP (X) terhadap motivasi belajar PKn siswa di MAN 1 Poncowati 

Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015 (Y).  

1. Motivasi belajar peserta didik diukur melalui skor berskala 3 

berdasarkan indikator : 

1. Tinggi, jika siswa memperhatikan, memahami, disiplin, mengikuti 

pelajaran, mengerjakan tugas, hasil dan prestasi belajar baik. 

2. Sedang, jika siswa memperhatikan, disiplin, mengikuti pelajaran, 

mengerjakan tugas, hasil dan prestasi belajar sedang. 

3. Rendah, jika siswa tidak memperhatikan, tidak disiplin dalam 

mengikuti pelajaran, mengerjakan tugas, mencontek, hasil dan 

belajar rendah. 

2. Penggunaan rencana pengajaran pembelajaran diukur melalui proses 

kegiatan belajar mengajar (KBM), berdasarkan indikator : 

1. Proses dalam merancang proses pembelajaran. 

2. Langkah-langkah dalam pembelajaran. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pokok 

a. Angket 

 

Teknik angket atau kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan cara membuat pertanyaan yang diajukan kepada 

responden dengan maksud menjaring data dan informasi langsung 

dari responden yang bersangkutan. Sasaran angket adalah siswa kelas 

X MAN 1 Poncowati Terbanggi Besar Lampung Tengah Tahun 

2014/2015. 

 

Responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan 

keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternatif jawaban yang 

masing-masing mempunyai skor bobot berbeda-beda,yaitu: 

1. Alternatif jawaban yang mendukung diberi skor 3 

2. Alternatif jawaban yang cukup mendukung diberi skor 2 

3. Alternatif jawaban yang tidak mendukung diberi skor 1 

 

2. Teknik penunjang  

a. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data langsung dari 

responden serta untuk melengkapi data yang belum lengkap atau 

terjawab melalui angket. Wawancara secara langsung kepada 

responden. 
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b. Dokumentasi 

Digunakan untuk memperoleh data-data sekunder yang berupa 

keterangan-keterangan, catatan-catatan dan sebagainya yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti tentang pengaruh kemampuan 

guru dalam membuat RPP terhadap motivasi belajar PKn siswa. 

 

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen yang diukur dalam penelitian ini yaitu validitas 

angket yang digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam 

membuat RPP dan motivasi belajar PKn siswa. Uji validitas dilakukan 

untuk menguji tingkat kepercayaan atau kekuatan instrumen penelitian 

yang dilakukan. Dalam penelitian ini uji validitas angket digunakan 

berdasarkan logical Validity yaitu dengan cara mengkonsultasikan 

dengan dosen pembimbing. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

  Uji reliabilitas dalam sebuah penelitian wajib dilakukan. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Menyebarkan angket untuk uji reliabilitas kepada 10 orang diluar 

responden 

2. Untuk menguji reliabilitas soal angket digunakan teknik belah dua atau 

ganjil genap. 

3. Kemudian mengkorelasikan kelompok ganjil dan genap dengan 

korelasi Product Moment, yaitu : 
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Dimana : 

rxy  = Hubungan variabel X dan Y 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

N = Jumlah responden 

4. Kemudian dicari reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Spearman 

brown Sugiono (2010: 185) agar diketahuai koefisien seluruh item yaitu : 

 rxy =   
 
 rgg

rgg

1

2  

Dimana : 

rxy = Koefisien reliabilitas seluruh tes  

rgg  = Koefisien korelasi item ganjil genap 

Adapun kriteria reliabel adalah sebagai berikut: 

0,90 - 1,00 = Reliabilitas tinggi 

0,50 - 0,89 = Reliabilitas sedang 

0,00 - 0,49 = Reliabilitas rendah 
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H. Teknik Analisi Data 

Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data. Dalam 

peneletian ini peneliti menggunakan suatu analisis data kuantitatif dimana 

menurut Sutrisno Hadi dalam Nafilah (2005: 39) menyatakan bahwa 

analisis data kuantitatif yaitu dengan menguraikan kata-kata dalam kalimat 

serta angka dalam kalimat secara sistematis. Selanjutnya disimpulkan 

untuk mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

    I = 
K

NRNT 
 

Dimana : 

I  = Interval 

NT  = Nilai Tertinggi 

NR  = Nilai Terendah 

K   = Kategori 

 Kemudian untuk mengetahui tingkat persentase digunakan rumus sebagai 

berikut : 

    P = %100x
N

F

 

Dimana : 

P = bersarnya persentase 

F = jumlah alternatif seluruh item 

N = jumlah perkalian antar item dan responden 
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 Untuk menafsirkan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

 76 % - 100 %  = Baik 

 56 % - 75 %  = Cukup  

 40 % - 55 % = Kurang Baik 

0 - 39 %  = Tidak Baik       

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh maka penulis mengggunakan 

uji Chi Kuadrat asosiasi dua faktor, dengan rumus sebagai berikut : 

 
Eij

EijOij
X

K

ij

B

ji

2

2 
 



 

Keterangan : 

2X  = Chi Kuadrat 




B

ji

= Jumlah baris 




K

ij

= Jumlah kolom 

Oij  = Banyaknya data yang diharapkan terjadi 

Eij  = Banyaknya data hasil pengamatan 

Selanjutnya data akan diuji dengan menggunakan rumus koefisien 

kontingensi yaitu : 
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nX

X
C




2

2

 

Keterangan : 

C =  Koefisien kontingensi 

X
2 ==  

Chi kuadrat 

n =  Jumlah sampel 

Agar harga C yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai derajat 

asosiasi faktor-faktor, maka harga C dibandingkan dengan harga koefisien 

kontingensi maksimum. Harga C maksimum dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

m

m
Cmaks

1
  

Keterangan  

Cmaks  : Koefisien kontingensi maksimum 

m  : Harga maksimum antara banyak baris dan kolom 

1  : Bilangan konstan 

 

Dengan kriteria uji pengaruh makin dekat dengan harga Cmaks makin besar 

derajat asosiasi antar faktor.  


